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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Magiid adalah sebagai rumah atau bangunan tempat bersembayang umat
Islam. Arti ini memang terlalu sempit dan kurang begitu jelas maknanya, sebab
kalau hanya tempat yang dipaka untuk sembayang umat Islam, tentunya bisa
mushalla, langgar dan sebagainya yang bisa digunakan untuk sembayang umat
Islam.”

Menurut Sidi Gazalba, masjid secara harfiah adalah tempat sembahyang,
tetapi dalam bahasa Arab berati tempat sujud, karena berasal dari kata sgjadah,
sebagal tempat sujud, masjid memiliki makna lebih luas, bukan sekedar gedung,
sebab dimanapun umat Islam bisa melaksanakan sujud atau penghambaan kepada
Allah Swt.? Maka sujud dalam pengertian lahir berarti gerakan dan sujud dalam
pengertian batin adalah pengabdian, maka pengabdian memang akan lebih luas

maknanya dibanding sekedar tempat sujud. Sehingga masjid sebagai salah satu

! Kamus Besar Bahasa Indonesia(K BBI), ada beberapa pengertian tentang istilah masjid/mas:jid berarti rumah
atau bangunan tempat bersembahyang orang |slam baik sholat rawatif maupun sholat jum’at dan sholat Idul Fitri
dan Idul Ad’ha. Selian itu beberapa kategori masjid misalnya masjid agung yaitu masjid besar dengan bangunan
megah dan luas dan dapat menampung ratusan jemaah; masjid jami,masjid utama (untuk salat beramai-ramai pada
hari Jumat dan sebagainya); masgjid raya dsb. Tempat ibadah Umat |slam di Indonesia di kenal dengan banyak
istilah, adamasjid, langgar dan ada Mushollah yang biasanya kebanyakan pembedaan ini berdasarkan luas
bangunan, penambahan fungsi yaitu kalau magjid dipakai untuk sholat jum’at dan sholat hari raya, baik idul fitri
ataupun idul adha, sementara langgar dan mushollah biasanya cuman dipakai sholat rawatib sgja.

2 Sidi Gazalba, Mesjid: Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam,(Jakarta: Pustaka al-Husna,1994), 118.



tempat sujud juga bisa memiliki makna lebih luas bukan sekedar tempat
sembayang sga sebagaimana kebanyakan umat Islam memahami dan
mempersepsi pada saat ini.

Magiid daam sgarah Magid dan rumah nabi dibuat secara sederhana,
walaupun rumah nabi tentunya lebih tertutup.®> Masjid dan rumah Nabi yang
menjadi satu kompleks inilah mungkin kelak mendorong hampir semua aktifitas
dakwah Islam dikembangkan lewat masjid. Bukan hanya itu nabi juga melakukan
pengagjaran tentang agama Islam di dalam magjid, nabi melakukan pembinaan
juga didalam masgjid dan hampir aktifitas pengembangan Islam mungkin tidak
bisa dilepaskan dari masjid saat itu.

Sehingga masjid menjadi central bagi pengembangan dakwah, bahkan magjid
memiliki posis dan kedudukan sangat penting dalam Islam, sehingga dalam
sgjarah orang-orang Yyahudi berusaha menciptakan masjid tandingan guna
merubah dan memecah belah persatuan umat Islam, sebagaimana dijelaskan
dalam al-Qur’an:

Oa ALl COA Bal 13as) s Cuia3all (i 8 8575 15885 1)) i 13a2ia 153857 Gy
O 580 243) S Ay Gnadl ) Gaf o) Caladts O

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan
magjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk
kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu

kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sgak

3 Muhammad Husein Haikal, Sgjarah Hidup Muhammad, Terj.Ali Audah,(Jakarta: Litera Antarnusa, 2007), 196.



dahulu. Mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain
kebaikan". Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah
pendusta (dalam sumpahnya)”*
DU 8 atiaf edaia ST Sa&IL agudil Lo Ganels dl 3alia 1508 of S Bl GE
OsAA 24
“Dan ayat lain justru melarang kaum musyrik memakmurkan masjid-masjid
Allah sebagai firman-Nya yang berbunyi, “Tidaklah pantas orang-orang musyrik
itu memakmurkan megjid-mesjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka
sendiri kafir. ltulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di
dalam neraka™
Megjid menjadi sebuah tempat sosialisasi ilmu agama dan ilmu-ilmu lainnya,
serta sebagal tempat untuk melakukan kebajikan-kebajikan atas dasar ketakwaan
sebagaimana firman Allah yang berbunyi:
B ) ) 21 585 A5 el 26 el 5 A0 Gaie g i Sali Han W)
gl Ga 155585 of ST [ Luad
“Hanya yang memakmurkan masjid-magjid Allah ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka

4a-Qur’an, 9: 107.
®4d-Qur’an, 9: 17.



merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang
mendapat petunjuk’®

Dari aspek sgjarah dan aspek normatif diatas bahwa masjid memiliki potensi
yang sangat besar dalam rangka melakukan dakwah dan membangun masyarakat
serta peradaban Islam. Dan orang-orang yang beriman memiliki kewajiban untuk
memakmurkan masjid-masjid dalam rangka menyemai peradaban.

Maka dari itu masjiid dalam perkembangan modernt tentunya harus di
managemen dengan baik, tanpa ha tersebut maka mungkin masjid akan
mengalami kemuduran fungsi dan kehilangan peran dalam pembangunan
masyarakat. Hal ini sebagaimana ditekankan dalam a Qur’an sebagaimana
dibawah ini:

Ity 50uh L A1 i Al L 8N @b o AT 63 g 8
“Bertasbih kepada Allah di magid-magjid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu
petang.”’

) G stan of 3o 8 W Sl Bl DA 8 Lo’y Al U D8 ol aales o5 (e el 35

“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalanghal angi
menyebut nama Allah dalam megid-megid-Nya, dan berusaha untuk

merobohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid

6 a-Qur’an, 9: 18.
7 QS. 24:36



Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat™®.

Diluar ini tentunya masih banyak masjid-masjid pada tingkat yang lebih
sempit wilayahnya misalnya magid-magid diperkampungan, komplek
perumahan, perusahaan dan sebagainya. Secara kepemilikan masjid bisa
dikategorisasikan misalnya magjid yang dikelolah oleh pemerintah baik pusat
ataupun daerah, masjid yang dikelola oleh yayasan, masjid yang dikelolah oleh
perusahaan dan masjid yang dikelola oleh masyarakat.

Perbedaan pengelolaan ini juga akan berpengaruh pada aspek-aspek finansial,
aspek SDM yang terlibat dan tentunya managemen pengelolaannya. Secara status
hukum kepemilikan tanah masjid juga bisa dikategorisasikan wakaf (tanah
pemberian untuk dimanfaatkan masyarakat sebagai masjid) dan SHM (sertifikat
hak milik), apakah itu milik yayasan, perseorangan, atau perusahaan. Tak jarang
pengeloaan magjid yang tidak transparan dan akuntabel menimbulkan konflik
yang berkepanjangan dan menimbulkan kemunduran dan kevakuman dalam
kegiatan magjid.

Selain itu juga yang sering terjadi bahwa terkadang dalam managemen masjid
tak jarang dijumpai adanya “pandangan kolot” yang sering menghambat
perkembangan dan kemajuan managemen masjid hanya sekedar tempat untuk

sholat dan ibadah spiritual, bukan selainnya.

8Qs. 2:114.



Dan jika dilihat dari organisass yang mungkin menaungi bisa
dikategorisasikan menjadi masid NU, masid Muhammadiyah atau masjid
umum semisal Al Falah Surabaya, magiid Al Akbar Surabaya dan sebagianya.
Perspadlan yang mendasar adalah banyak dari pengurus masjiid yang tidak
memiliki acuan tentang bagaimana melakukan managemen masjid, bahkan tak
jarang para pengurus tidak tahu harus berbuat apa dalam rangka memakmurkan
magjidnya.

Tak jarang mereka cuman berpikir yang penting masjid ada kegiatan sholat,
atau menggji sga sudah cukup, ada pemasukan untuk oprasional dasar sga
(bayar listrik dan air), tetapi ada masjid-masjid yang sukses dalam manegemen
magjidnya sehingga bukan hanya mampu membiayal oprasional dasar, tetapi
justru mampu mendapatkan dana besar dari masyarakat, masjidnya ramai
dikunjungi jamaah dan berbagai fasilitas dan kegiatan yang bisa dilakukan oleh
jamaah dimagjid. Sehingga ada “masjid sukses” dalam menagemen dan makmur
baik secara finansial atau kegiatan, tetapi ada “masjid gagal” yang miskin baik
secarafinansia maupun kegiatan.

Makmur atau tidaknya magjid sangat bergantung dari bagaimana pengel olaan
yang dilakukan ta’mir masjid dan hubungan jama’ah masjid. Analog dengan
perusahaan jasa, maka pelayanaan jasa yang diberikan oleh sebuah perusahaan
kepada pelanggannya akan membuat pelanggan semakin menggunakan jasa
tersebut. Misalnya sebuah perusahaan jasa pengiriman barang akan senantiasa

diandalkan oleh pelanggannya jika perusahaan tersebut mampu menjaga jasa



pelayanannya, misalnya pengiriman barang/dokumen dengan tepat waktu,
barang/dokumen tidak mengalami kerusakan selama dalam proses pengiriman,
pelayanaan keramahan staff pengirim dan bertindak sebaik mungkin dengan
memberikan service terbaik yang mereka miliki.

Dengan adanya pelayanaan yang sangat bermutu maka pelanggan akan
menjadi loyal dan akan mempercayakan pengiriman baik barang/dokumen
mereka kepada pereusshaan tersebut. Dan jika perusahaan tersebut
mengembangkan jasa lainnya tentu konsumen akan membelinya karena telah
percaya dan merasakan manfaat serta mutu pelayanan yang diberikan.

Sama dengan magjid yang tentunya memiliki kemiripan dengan perusahaan
jasa, yaitu masjid menyediakan sarana ibadah dan kegiatan-kegiatan umat Islam
yang ditawarkan, tentunya masjid bukan sekedar berfungsi sebagai tempat ibadah
ritual tetapi masjid bisa mengambil peranan disektor lainnya yang akan
mendukung pembangunan masyarakat.

Maka pelayanan masjid yang bermutu yang dikelola dengan managemen yang
baik tentunya akan mendorong jama’ahnya mendukung dan loyal terhadap
kegiatan yang diselenggarakan oleh ta’mir masjid. Dengan demikian maka akan
tercipta kemakmuran magjid, yaitu terciptanya masjid-magjid yang memiliki
managemen mutu pelayanaan terhadap jama’ahnya. Tentunya tanpa adannya
managemen yang bailk maka tujuan untuk memakmurkan magjid dalam arti

menjadikan pelayanan mutu terhadap jama’ah tidak akan tercapai.



Hal inilah yang mendorong penelitian tentang managemen mutu pelayanan
jama‘ah masjid ini menjadi relevan untuk dilakukan, agar kita bisa mendapatkan
gambaran kongkret tentang managemen masgjid yang baik, sehingga akan jadi
“masjid sukses” yaitu masjid yang kaya secara finansial ataupun kegiatan, inilah
mungkin yang disebut sebagai “Memakmurkan Masjid”.

Jelas Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk memakmurkan masjid
sebagaimana firmannya, “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain
kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk”® dan juga “Bertashih kepada Allah di
magjid-masjid yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya
di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang™*°.

Memakmurkan tentunya bukan sekedar pada aspek ibadah spiritual sgja tetapi
juga kegiatan sosial, pendidikan, kemakmuran dan kesgahteraan dsb. Segjarah
Nabi justru memfungsikan masjid dalam berbaga aktifitas baik itu bersifat
akherat ataupun duniawi. Dalam sebuah hadist, Rasulullah mengingatkan:

Banyak masjid “Makmur (megah bangunannya) tapi kosong dari petunjuk” (Hr.

°Qs. 9:18.
10 Qs. 24:36.



Baihaqi); atau hanya dijadikan ‘sebagai bangga-banggaan’(Hr. Ahmad, Abu
Daud dan Ibnu Majah).

Dan “Masjid Kaya dan Makmur”*? tentunya akan juga berpengaruh pada
kemajuan umat di sekitarnya. Hubungan antara masjid dengan jama’ah bersifat
horisontal, dimana jama’ah butuh masjid dan masjid membutuhkan jama’ah,
sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara masjid dan jama’ah dan
sebaliknya akan memberikan manfaat besar bagi keduanya.

Tak jarang fenomena dijumpai oleh peneliti banyak masjiid yang uangnya
banyak, bangunannya megah, tetapi tidak mampu memberikan “kemakmuran”
bagi jama’ah disekitarnya yang miskin, banyak remaja yang putus sekolah,
dakwah hanya sekedar sholat jum’at dan pengajian rutin saja, dan sepi dari
jama’ah, padaha uangnya mencapai puluhan dan ratusan juta, tetapi uang itu
hanya untuk sekedar operasional masjid sgja.

Sementara ada masjid-masjid yang mungkin bangunannya sederhana, uangnya
yang dimiliki mampu memberikan “kemakmuran” bagi jama’ah dan warga
sekitar masjid, jama’ahnya antusias untuk mengikuti dan menjalankan ibadah,
karena mereka semua peduli dengan masjid, dan magjid juga peduli dengan

mereka.

1 Magjalah Bulanan Al Falah EDISI 338 | MEI 2016, 12. www.ydsf.org

2 |ni adalahaistilah yang dipakai oleh penulis untuk menggambarkan keadaan masjid yang memiliki kemampuan
finansial yang cukup besar dan mampu membuat kegiatan-kegiatan yang menarik dan mampu mendatangkan
jama’ah sekaligus jama’ah memberikan infag/zakat dan shodagohnya serta berperan aktif dalam kegiatan yang
diselenggarakan oleh ta’mir masjid.



10

Bahkan ada magjid yang memiliki program social berupa penyediaan mobil
ambulan jika ada warga atau jama’ah yang sakit, masjid ada wifi dan gema
edukas untuk anak-anak dan remaja, beasiswa untuk mereka yang tidak mampu,
bantuan sembako bagi mereka yang miskin, bahkan ada masjid yang mengalirkan
air bersih untuk warga sekitarnya, dsb.*

Dalam perkembangan masjid-masjid yang mampu memberikan pelayanan
terbaik terhadap jama’ahnya maka akan terjadi feedback yang positif dan
menghasilkan jama’ah loyal dan jama’ah memberikan dukungan yang besar
terhadap semua kegiatan magjid.

Tanpa managemen pelayanan tentunya hal tersebut tidak akan bisa terlaksana,
akibatnya jama’ah akan meninggalkan magjid, atau secara fisk magjid tetap
berdiri tetapi sepi dari kegiatan. Magjid bukan hanya sekedar untuk kegiatan
ibadah ritual, semisal sholat, ikhtikaf dan dzikir, tetapi masiid bisa menjadi
sebuah pusat dakwah, pendidikan, seni dan budaya Islam.

Berbagai macam kegiatan yang melibatkan jama’ah di masjid akan menambah
syiar Islam, sehingga akan memberikan dampak positif bagi umat dan masjid
tersebut. Kegiatan baca a Qur’an, kursus baca a Qur’an, seminar ke-lslaman,
kaian-kajian figh, hadist, konsultasi dan berbagai kegiatan yang mampu
mendorong ke arah perbuatan yang bernilai positif dan sekaligus bernilai social,
edukatif dan bahkan mungkin cultural, sehingga akan mampu menjadikan masjid

sebagal tempat yang menarik bagi umat dalam rangka memakmurkan masjid.

2 1bid.,
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Alasan peneliti memilih subyek penelitian adalah Lembaga Kursus a-Qur’an
Al Falah Surabaya adalah sebuah lembaga kursus al-Qur’an ini sudah berumur
hampir 36 tahun jika kegiatan kursus a-Qur’an ini didirikan semenjak tahun
1402 H/1981 M.

Selain itu santri yang beragam usianya, mulai dari tingkat SMU/SMK
sedergjat hingga lansia (lanjut usia), dan dari berbagai ragam profesi, PNS,
karyawan swasta hingga pegabat baik sipil maupun militer, secara ekonomi juga
mulai dari kalangan ekonomi rendah hingga ekonomi menengah atas. Dan
jumlah yang fantastis dimana lembaga ini memiliki santri dan santriwati hampir
empat ribu seratus lima puluh orang, sudah periode.** Dan adapun jumlah
ustad/sutadzahnya hingga mencapai sekitar 63 orang dan kebanyakan rata-rata
mengabdi di sana antara 10-15 tahun, bahkan ada yang diatas 25 tahun.’®
Kegiatan kursus ini dilakukan dimasjid al Falah Surabaya, hampir tiap hari mulai
dari pagi ba’da subuh hingga malam hari.

Sehingga adanya kegiatan ini masjid ramai dikunjungi jama’ah khususnya
yang mengikuti kegiatan kursus atau sekedar ingin menjalankan ibadah sholat.
Masjid jadi ramai dari kegiatan syiar Islam dan menjadi “makmur” baik secara
finansial maupun kegiatan keagamaan.

B. Pembatasan masalah

' Sambutan Ketua Lembaga Kursus Al Falah Surabaya, yang disampaikan oleh Ustad Drs. H. Ibnu Mujir, pada
www.kursusalfalah.com, dan didonwload padatanggal 9 mei 2017.

15 Dataini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bpk. Drs. H. Ibnu Munzir selaku
kepala bagian Lembaga Kursus al-Qur’an Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya yang dilakukan sebanyak 3 kali dan
diselenggrakan kantor Lembaga Kursus Al-Quran Y ayasan Masjid Al-Falah, tanggal 7, 14 dan 17 Mei 2016.
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Yang menjadi fokus penelitian ini adalah managemen mutu pelayanan
Lembaga Kursus al Qur’an al Falah Surabaya. Karena fokusnya penelitian ini
adal ah managemen mutu pelayanan lembaga kursus a Qur’an, maka aspek-aspek
terkait dengan managemen mutu pelayanan lembaga kursus a Qur’an dimana
ditekankan pada aspek finansial/pendapatan dari penerimaan santri, aspek SDM,
yaitu ustad/ustadzah yang menjadi pengajar dari lembaga tersebut, aspek
vis,mis dan strategi, pemasaran yang cukup lumayan sehingga lembaga ini
sampai saat ini masih bertahan dan semakin berkembang jumlah
santi/santriwatinya, hingga sekitar 4000 santri lebih hingga saat ini.

Dari sini peneliti tertarik untuk memahami bagaiman managemen mutu
pelayanan jama’ah lembaga kursus al Qur’an al falah dan bagaimana anaisa
Balanced Scorecard managemen mutu pelayanan santri.

C. Rumusan masalah
1. Bagaimana perencanaan mutu pelayanan lembaga kursus al Qur’an al
Falah Surabaya?
2. Bagaimana managemen mutu pelayanan lembaga kursus a Qur’an d
Falah Surabaya?
3. Bagamana anaisa Balanced Scorecard terhadap managemen mutu
pelayanan lembaga kursus a Qur’an a Falah Surabaya?
D. Tujuan Penelitian
1. Memahami proses dan pertimbangan perencanaan managemen mutu

pelayanan lembaga kursus al Qur’an al Falah Surabaya?



13

2. Memahami proses-proses dan pertimbangan managemen mutu pelayanan

lembaga kursus al Qur’an al Falah Surabaya.

3. Melakukan analisa Balanced Scorecard managemen mutu pelayanan

lembaga kursus al Qur’an al Falah Surabaya.
E. Signifikansi Penelitian

Penelitian ini bisa bermanfaat bagi para ta’mir magid yang ingin
mengembangkan dakwah lewat menyelenggarakan kursus a Qur’an yang tidak
hanya dikhususkan untuk anak-anak usia dini dan remaja, tetapi bisa bagi kaum
lansia dan para profesional, sehingga mampu menghapus buta huruf al Qur’an.
Karena membaca a Qur’an bagi kaum muslimin merupakan ha yang penting
bagi kehidupan.

Bagi kementerian agama (Depag RI) bisa menjadi model guna mendorong
masjid-magjid dan lembaga-lembaga Islam untuk bisa “membumikan al Qur’an”
dengan mendirikan kursus al Qur’an secara profesional.

Sehingga upaya untuk “memakmurkan” masjid dan semakin meningkatkan
syiar dakwah lewat penghapusan buta al Qur’an bisa terwujud secara profesional.
Pengembangan kursus-kursus atau Taman pendidikan al Qur’an sehingga dapat
dkelolah secara profesiona sehingga dapat menambah semarak syiar Islam dan
menghapus buta huruf al Qur’an.

F. Pendlitian Terdahulu (Literature Review)

Adapun kajian literatur yang dilakukan adal ah:
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1. Jurnal Recent Advances on Finance Science and Management Malaysia
yang ditulis oleh Intan Salwani Mohammed, dkk. Jurnal ini berjudul Mosgues
Fund Management: A Study on Governance and Internal Controls Practices™®,
lebih menekankan pada bagaimana pemerintah dan pengurus masjid melakukan
kontrol terhadap managemen keuangan masjid. Temuan kajian ini menunjukkan
bahwa magjid-masjid yang ada dimalaysia (dalam penelitian tsb) justru tidak
melakukan prinsip-prinsip managemen kuangan dari sumbangan yang diperoleh
baik dari pemerintah, swasta ataupun masyarakat. Penelitian ini hanya
memfokuskan pada adanya pencatatan atau tidak, sehingga tidak diketahui
bagai mana managemen keuangan masjid yang baik. Hanya pada aspek penekanan
apakah magjid sudah melakukan administrasi atau belum pada sumbangan yang
sudah diterimanya.

2. Sedangkan penelitian Mohamed Azam Mohamed Adil,dkk dengan judul
Financiad Management Practices of Mosques in Malaysia'’, Zuraidah Mohd
Sanusi,*® penelitian ini menghasilkan bahwa dari 192 responden diperoleh bahwa
magiid dimalaysia sudah menjalankan pencatatan keuangan/managemen
kuangannya. Temuan penelitiannya adalah bahwa tidak semua masjid yang diteliti

menjalankan akuntabilitas dalam managemen keuangannya.

16 Jurnal dimuat dalam intan838@sal am.uitm.edu.my http://www.ari.uitm.edu.my.

7 Thisjournal isamember of and subscribes to the principles of, the Committee on Publication Ethics (COPE),
GJAT | JUNE 2013 | VOL 3 ISSUE 1 | 23, dalam www.gjat.my.

18 The Effects of Internal Control System, Financial Management and

Accountability of NPOs. The Perspective of Mosques in Malaysia, dalam zuraidahms@salam.uitm.edu.my
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3. Tulisan Agus S. Ekomadyo, yang berjudul Kagjian Relasi Sosio-Spasial
Antara Magjid Dan Pasar : Kgian Atas Kontribusi Islam Dalam Urbanitas
K ontemporer.*® Penelitian ini lebih menekankan pada hubungan sosio spasial antara
magjid dengan pasar/ekonomi. Dalam penelitian ini mencoba memberikan
gambaran bahwa ada hubungan antara nilai-nilai relegius masjiid dengan pasar.
Kajian ini lebih fokus pada hubungan spasial, tidak mengkaitkan hubungan dengan
managemen magjid dengan pasar, misalnya bagaimana masjid bisa mendesain
materi-materi jum’atan atau pengajiannya bisa memberikan inspirasi dan
mendorong kemajuan ekonomi, sehingga terjadi simbosis komensalisme atara
masgjid dan pasar.

4. Tulisan Ruspita Rani Pertiwi, S.Psi, MM dalam Jurnal MD Vol | No. 1
Juli-Desember 2008%°,lebih menekankan bagaimana mengembalikan fungsi masjid
secara ideal, dengan memfokuskan pada managemen dakwah masjid, bukan pada
tipologi managemen masjidnya. Juga tulisan Firman Nugraha yang juga membahas
tentang aktualisasi dakwah bil’amal berbasis magjiid yang menekankan orientasi
dakwah pada pengembangan pemberdayaan ekonomi masyarakat.

5. Tulisan berjudul Meningkatkan Fungss Masid melaui Reformasi
Administarasi:Studi pada Masjid Al Falah Surabaya®, yang ditulis oleh Niko

Pahlevi Hentika, Suryadi, Mochammad Rozikin, penelitian ini fokus pada

1® proseding Seminar Nasional Arsietktur Islam 2: Kotribusi Arsitektur |slam dalam mengatasi masalah perkotaan,
Seminar ini diselenggarakan oleh Prodi Arsitektur Fakultas Teknik UMS, pada 24 mei 2012.

2 digilib.uin-suka.ac.id/8594/.

2L Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 2, No.2, Hal. 305-311 pada nikopahlevi@gmail .com.
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administrass magiid a falah Surabaya, baik secara administas struktur
keorganisasian, tetapi tidak memberikan penjelasan tipologi managemennya.
6. Tulisan Abdul Basit, dengan judul “Strategi Pengembangan Masjid bagi

Generasi Muda”?

menekankan pada bagaimana masjiid membangun dakwah
dikalangan pemuda. Tulisan ini menggunakan perspektif komunikasi, dan lebih
pada bagaimana menjalin dakwah lewat pembinaan terhadap generasi muda. Bukan
pada magidnya, sehingga masjiid hanya sebaga saranatempat untuk bisa
mendakwai generasi muda.

7. Pada penelitian Marsdenia® dalam judul artikel lebih fokus pada penerapan
program penerapan sistem akutanss pada Masjid. Juga Artikel tulisan Desy
Andikawati, Wahyu Agus Winarno®. Kedua artikel ini tidak membicarakan
bagaimana managemen keuangan masjid, hanya menjelaskan dan mendeskripsikan
pengel olannya apakah sudah sesuai dengan prinsip dan sistem akutansi atau belum.

8. Sedangkan artikel yang ditulis oleh Edi Bahtiar, M. Ag® dengan judul
“Mengembangkan Fungsi Masjid Sebagai Sentra Peradaban Umat Manusia”, lebih
fokus pada sgjarah fungs dan peran Magid bukan pada Managemen Mgjid,
walaupun peneliti menyertakan beberapa gagasan tentang managemen Magjid

diakhir artikelnya tetapi masih sangat umum.

2 Jurnal KOMUNIKA, Jurusan Dakwah STAIN Purwokerto, Vol.3 No.2 Juli-Desember 2009 pp.270-286.

2 Jurnal UNINSULA Vol.2 No. 1 Mei 2015.

2 Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember (UNEJ) dengan judul artikel Financial Report of The
Mosgue Institute (The Case Study At Anaz Mahfudz and Al — Huda Mosqgue).

% Jurnal Penelitian ISLAM EMPIRIK: Meretas Nalar |slam, Mengusung Nalar Terapan, Vol 5, Nomor 2, Juli -
Desember 2012, Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Sekolah Tinggi Agama lslam Negeri Kudus
Jawa Tengah.
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9. Artikel dengan judul “The Applicability of The Conventional Managemen
Model in Mosque Management”: An Evaluation, yang ditulis oleh Fadzila Azni
Ahmad,?® ini berbicara bagaimana melakukan evaluasi untuk menerapkan sistem
managemen Yyang sesuai dengan garan Islam, baik pada aspek ontologi,
epistemologi dan aksiologi. Tetapi jurnal ini tidak membicarakan kira-kira sistem
managemen mana yang sesuai dengan kebutuhan Masjid untuk diadopsi dengan
menggunakan sistem managemen model 7S.

G. Metode Penelitian

1. Jenispendlitian

Penelitian ini secara jenis adalah penelitian kualitatif Jika mengacu pada
pengertian penelitian kualitatif menurut Bogdan & Taylor (1973), pendlitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif:
ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-oarang
(subyek) itu sendiri.

Pendekatan ini langsung menunjukkan setting dan individu-individu
dalam setting itu secara keseluruhan. Subyek studi, baik berupa organisas,
lembaga atau individu, tidak dipersempit; menjadi variabel yang terpisah atau
menjadi  hipotesis, melainkan dipandang sebagai bagian dari suatu

keseluruhan (holistik).?’

% | nternational Research Journal of Human Resources and Social Sciences Vol. 2, Issue 11, Nov 2015, Associated
Asia Research Foundation (AARF),Website: www.aarf.asia

%’ H.Avrief Furchan dan H. Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitin Mengenai Tokoh, (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar,2005), h. 16.
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Adapun penelitian kualitatif yang akan dilakukan peneliti lebih bersifat
evauative dengan menggunakan perspektif Balanced Scorecard, dengan
menggunakan empat perspektif yang ada didaamnya. Adapun subyek
penelitian adalah terkait dengan mutu pelayanan lembaga kursus al Qur’an al
falah. Medan penelitian yang menjadi subyek penelitian adalah ranah
managemen |lembaga nirl aba.

2. Sumber data penelitian

Karena penelitian ini terkait dengan managemen mutu pelayanaan
jama’ah maka yang menjadi sumber data primer adalah pimpinan lembaga
kursus al Qur’an al Falah Surabaya. Sedangkan data sekunder adalah berupa
dokumentasi berupa brosur, buklet daftar siswa dan data-data penunjang baik
itu dari website dan selainnya yang terkait dengan lembaga kursus al Qur’an
al Falah Surabaya.

3. Metode Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
berupa wawancara terhadap sumber data primer dengan masalah yang
menjadi fokus penelitian, yaitu pimpinan lembaga kursus a Qur’an a Falah
Surabaya.

Wawancara di lakukan dengan teknik semi terstruktur yaitu dengan
mengajukan aitem pertanyaan yang sesuai dengan rumusan masalah dan
konsep yang digunakan tetapi tetap memberikan kesempatan bagi sumber data

untuk memberikan data atau hal-hal yang menurutnya dirasa penting untuk
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disampaikan. Dalam mewawancarai peneliti perlu mendengar secara teliti dan
mencatat tentang sesuatu penjelasan yang disampaikan oleh informan.

Ha ini dilakukan dengan pertimbangan agar sumber data bisa
mengekplorasi data dengan lebih dalam, sehingga peneliti bisa memiliki
aternatif pemahaman |lebih banyak. Tetapi agar wawancara bisa terselenggara
secara efektif maka peneliti akan berusaha mengendalikan arah pembicaraan
sesua dengan aitem intrumen yang sudah disusun, untuk menghindari
munculnya bias pembicaraan atau ketidakjelasan arah wawancara.

4. Metodeklasifikasi data

Ada beberapa tahapan untuk melakukan klasifikas data, yaitu terhadap
data kualitatif yang diperoleh dari wawancara. Karena wawacara dilakukan
secara semi terstruktur maka peneliti akan memilah-milah data terlabih dahulu
dengan mencocokkan hasil wawancara yang terkait dengan aitem pertanyaan
yang digjukan dengan hasil data yang tidak sesuai dan tidak ada hubungannya.

Adapun klasifikasinya adalah data yang berhubungan logis antara aitem
instrumen dengan jawaban sumber data, berhubungan sebab akibat,
berhubungan tetapi bukan sebab akibat, yang berikutnya tidak berhubungan
tetapi masih bisa menjadi pelengkap dan tidak berhubungan sama sekalia

sekaligus tidak bisajadi data pelengkap.

% gygiono, Metode Penelitian Managemen, Bandung:Alfabeta, 2015,387.
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Maka untuk hasil wawancara yang tidak terkait sama sekali maka
tentunya tidak akan menjadi data yang akan dianadlisa atau akan tidak
digunakan dalam penelitian ini sebagai sumber data.

5. Teknik Analisis Data adalah sebagai berikut:

Prosedur analisis data mengikuti proses yang harus dilakukan oleh
peneliti sebagaimana pada jenis penelitian yang lain yang secara umum adalah
mempersigpkan jenis data yang akan dianalisismengeksplorasi data,
menganalisis data untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis penelitian, menampilkan dan memvalidas data. Tambahan khusus
dalam kualitatif methode adalah bahwa analisis data harus diarahkan pada
pertanyaan penelitian.

Karena penelitian ini berpijak dari data tentang kondisi managemen mutu
pelayanan lembaga kursus a Qur’an yayasan masjid a falah Surabaya,
tentunya melihat karakteristik data yang semacam itu maka peneliti akan
menggunakan teknik observasi yaitu dengan melakukan pengamatan secara
langsung kondisi managemen mutu pelayanan lembaga kursus a Qur’an a
Falah Surabaya terkait hasil-hasil managemen mutu pelayanan yang bisa
diukur jumlahnya dan melakukan wawancara terkait dengan data kualitatif
proses yang dilakukan oleh managemen Ilembaga kursus yang menjadi sumber
data

6. Instrumen penelitian
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Instrumen penelitian ini dirumuskan dengan menurunkan dari konsep
dasar Balanced Scorecard yang memiliki empat perspektif utama yaitu®:
a.  Perspektif Finansial (keuangan).
Kemampuan lembaga kursus a Qur’an a Falah, melakukan langkah-
langkah managemen yang mampu menarik minat jama’ah untuk untuk
menjadi santri untuk mengikuti kursus demikian terkait bebarapa aspek
yaitu pembuatan produk atau jasa, mengerahkan SDM, melakukan
pemasaran,. Adapun indikatornya adalah:
1. Ada paket-peket kursus yang telah diproduksi.
2. Ada pengerahan SDM untuk membuat paket-paket materi kursus.
3. Paket-paket kursus tersebut dipasarkan/direpson positif santri.
4. Ada upaya untuk memasarkan paket-peket kursus kepada santri atau
keluarganya atau jama’ah masjid yang berkunjung ke a falah.
5. Ada pembelian terhadap paket-paket kursus yang ditawarkan, bahkan
dalam jumlah besar.
6. Ada pemasukan dari hasil penjualan paket-paket kursus yang
ditawarkan, bahkan mungkin sampai nilainya besar.

Dari indikator tersebut maka disusun instrumen pertanyaan antaralain:

*® Dalam instrume-instrumen yang dibuat oleh peneliti tentunya tidak semuanya didasarkan pada ukuran-ukuran
dalam empat perspektif balanced scorecard yang pada dasarnya diperuntukkan kapada perusahaan atau organisasi
yang bergerak dibidang profit atau bisnis murni, tetapi peneliti mengadopsi beberapa ukuran yang menjadi
prinsip-prinsip dan secarareditas dimiliki oleh subyek pendlitian. Sehingga instrumen pertanyaannya disusun
berdasarkan prinsip-prinsip teori dan realitas yang dijumpai pada subyek pendlitian.
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1. Paket-paket kurus apa sgja yang telah diproduksi, bagaimana bentuk
kongkretnya, apa sgja kelebihannnya, siapa sgja yang hendak disasar
oleh produk tersebut, apakah produk yang dihasilkan terkait dengan
visi, misi dan tujuan lembaga kursus?

2. Kompetensi apa sgja yang diperlukan untuk menghasilkan paket-paket
materi kursus dilembagaini?

3. Berapa orang yang dilibatkan untuk mendukung produksi paket-paket
materi kursus tersebut?

4. Adakah pemasaran dari paket-paket materi kursus tersebut, bagaimana
model pemasarannya, siapa saja yang memasarkannya?

5. Bagaimana respon pelanggan atau calon pelanggan terhadap paket-
paket materi kursus yang telah ditawarkan oleh lembaga kursus?

6. Bergpa pemasukan dari pemasaran yang dilakukan lembaga dari
pelanggan yang menjadi santri atau santriwati.

7. Adakah produk lain yang dipasarkan oleh lembaga diluar paket materi
kursus yang mendapatkan respon positif dari santri dan satriwati
peserta kursus?

Perspektif Pelanggan (santri).

Perspektif pelanggan/ santri terkait dengan aspek kepuasan pelanggan.

Dari penjelasan terkait dengan kepuasan pelanggan ada beberapa aspek

antara lain; menjalin hubungan dengan peserta kursus, menyikapi

komplain, meminta masukan kepada peserta kursus baik terkait dengan
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kursus dan atau magjid, ada upaya-upaya untuk melakukan memberikan

pelayanan purna jual terhadap santri yang telah mendaftar dan mengikuti

kursus. Ada beberapaindikator dalam perspektif ini yang bisa antaralain:

1

Terdapat rasa puas dari para peserta kursus yang telah mengikuti
kursus, dan ada respon positif, sehingga mereka bersedia ikut
kembali atau mengajak orang lain untuk ikut.

Ada upaya-upaya dari lembaga untuk merespon komplain dari santri
dan satriwati terhadap pelayanan lembaga.

Ada pelayanan lembaga yang direspon positif oleh santri dan
santriwati.

Ada upaya-upaya lembaga untuk meminta masukan dari santri dan
satriweti.

Ada pelayanan lainnya yang diberikan oleh lembaga terhadap santri

dan satriwati pasca mereka menjadi peserta kursus.

Dari indikator ini maka bisa disusun instrumen terkait hal-ha tersebut

adalah:

1

2.

Apakah peserta kursus merasa puas atau merasa tidak puas atas
pelayanan oleh lembaga kursus? Bentuk kongkret kepuasannya
bagaiman? Dan bentuk rasa tidak puasnya seperti apa yang
disampaikan kepada lembaga?

Adakah komplain tentang pelayanan lembaga? Apa bentuk

komplainnya dan bagai mana |lembaga meresponnya?
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3. Bagaimana respon peserta kursus terhadap pelayanan yang diberikan
oleh lembaga?

4. Bagaimana upaya-upaya lembaga mendapatkan masukan-masukan
dari peserta kursus, dan bagaimana respon lembaga terhadap
masukan-masukan mereka?

5. Pelayanan-pelayanan apa sgja yang diberikan oleh lembaga paska
mereka menjadi peserta kursus, dan bagaimana respon mereka
terhadap pelayanan tersebut?

c. Perspektif Proses Bisnis Internal (keungulan).

Perspektif Proses Bisnis Internal dalam kontek lembaga kursus adalah

bagaimana pimpinan beserta ustad/ustadzah memberikan pelayanan

kepada santri, dalam mengikuti program kursus a Qur’an dan lainnya.

Indikator-indikator dalam perspektif Proses Bisnis Internal adal ah:

1. Ada upaya-upaya menciptakan produk baru dari lembaga kursus,

bentuk produk yang dimunculkan.

2. Ada pelayanan-pelayanan lainnya terhadap peserta kursus pasca

mereka mendaftar atau saat mereka mengikuti proses kursus.

3. Respon peserta kursus terhadap produk dalam hal ini pelayanan berupa

jasayang diberikan oleh lembaga.
Dari indikator tersebut maka disusunlah sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk produk baru yang dikeluarkan oleh lembaga untuk

memuaskan peserta kursus?
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Apa sgja dan bagaimana bentuk dari pelayanan yang diberikan kepada
peserta oleh lembaga agar mereka merasa puas?
Bagaimana respon peserta kursus terhadap pelayanan yang diberikan

oleh lembaga pasca mendaftar dan mengikuti proses kursus?

Perspektif Pembel gjaran dan Pertumbuhan.

Perspektif Pembelgaran dan Pertumbuhan memungkinkan pimpinan

melakukan peningkatan kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki,

perbaikan sistem dan perbaikan prosedur dalam lembaga. Adapun

indikatornya adalah sebagai berikut:

1

Ada seleksi secara ketat dalam melakukan rekrutmen untuk pengajar-
pengajar kursus dilembaga.

Ada upaya-upaya pengawasan terhadap kualitas kinerja dalam
melakukan mengajar yang dilakukan kepada peserta kursus.

Ada pembagian kerja, aturan dan etika sehingga mereka bisa bekerja
dengan baik dan memberikan pelayanan yang baik bagi peserta kursus.
Ada upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja, baik lewat pemberian
ggji, tunjangan dan motivasi serta hal-ha lainya yang memungkin
mereka bisa bekerja dengan baik dan produktif.

Ada upaya-upaya lembaga untuk meningkatkan kemampuan dalam

rangka meningkatkan kinerja mereka.

Dari indikator-indikator tersebut maka disusun instrumen pertanyaan

sebagai berikut:
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1. Bagaimana rekrutmen dan seleksi untuk ustad/ustadzah yang menjadi
pengajar di lembaga ini? Bagaimana persyaratannya, tes apa saja yang
harus dipenuhi dan bagaimana mekanismenya? Siapa yang terlibat
dalam seleksinya?

2. Bagaimana pihak lembaga melakukan pengawasan terhadap kinerja
para penggjar kursus dan staff agar memiliki kinerja sesuai dengan
harapan? Apakah ada sangs jika mereka melakukan pelanggaran? Apa
bentu sangsinya?

3. Bagaimana pembagian kerja antar pengagjar, aturan main, etika kerja
untuk meningkatkan produktivitas kerja?

4. Bagaimana upaya-upaya lembaga dalam meningkatkan kinerja selain
pengawasan dan pemberian kewajiban berupa gaji?

5. Bagaimana upaya-upaya lembaga dalam meningkatkan kemampuan,
loyalitas dan integritas pengaar sehingga mampu memberikan kinerja
yang baik bagi lembaga.

H. Sistematika pembahasan
Untuk mempermudah melakukan penelitian ini maka disusunlah sistematika
pembahasan. Adapun sistematika pembahasan terdiri dari BAB | berupa
pendahuluan berupa identifikass dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, sistematika
penelitian, serta outline penelitian. BAB Il tentang konsep managemen,

managemen magid, sistem managemena dan sistem managemen Balanced
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Scorecard. BAB 11l berupa paparan tentang managemen mutu pelayanan
Lembaga Kursus Al Qur’an al Falah Surabaya. BAB IV beris andisa
Balanved Scorecard mutu pelayanaan Lembaga Kursus Al Qur’an al Falah
Surabaya. BAB V beris tentang penutup yang memuat kesimpulan dan
penutup, sebagai hasil analisis terhadap data-data penelitian, beserta hal-hal
yang dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memanfaatkan hasil dari
penelitianini.

Outline Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, yaitu
memahami dan menganalisa managemen mutu pelayanan jama’ah dan analisa
Balanced Scorcardnya.

Tahap pertama, peneliti akan mengumpulkan awal sebagai studi
pendahuluan, terkait masalah yang akan dianalisa. Tahap kedua, menentukan
instrument untuk melakukan pengumpulan data, baik lewat wawancara atau
Quisioner. Tahap ketiga, melakukan pengumpulan data dilapangan. Tahap
keempat, mengklasifikasikan data dan melakukan analisa dengan balanced

scorecard. Tahap kelima, membut kesimpulan dan saran dari penelitian



